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Absiract

information lechnology /s deveioping rapidly in racent years. As 4 result of the rapid
development of infarmation fechnology, communication tools also grown rapidly as well. One
of brand communications media operators that dominate Indonesiaa consumer market is
Simpatl. This stud)y wan! fo find out wheter the product quality and price inflience an consumer
satisfaction. Sample of 73 respondents used student Facuity of Economics Liniversiias
Muhammadiyah Palembang. The data was abtained by distributing quesfionnaire fo the
respondents directly. Analysis fools used in this sfudy were factor analysis. Results showed
that affer rotation of component malrices, than the component 1 conlaing 134 new variables
are @ variable performance, prime cards, convenience, features, pride, the active period,
infarmation, nsp 12, toll-free, and pulse the internel. While telephone and SMS pulse
compovant are nol Influence in this one. While the componenis contain enly four variables
namely telephone, pulses SMS, pulses and pulses free intarnat. This is cansistant with the
muitikolinieritas test, where the fourth variable has a high correlation, Overall, the dimensions
of the product and the price has a posilive impact on customer gatizfaciion.
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PENDAHULUAN

Perkembangan jumiah pengguna sefuler di Indonasia hingga Juni 2010 diperkirakan
mancapal 180 juta pelanggan, atau 80 persen dari total penduduk Indonesia.

“Jumlah pengguna seluler sebesar 180 juta nomor dicapai setelah 15 tahun layanan GSM
beroperasi di tanah air," kata Ketua Asosiasi Telekomunikasi Selular Indonesia (ATSI), Sarwolo
Atmosutamo pada Indonesia Celular Show (ICS) 2010, Dan 180 juta pelanggan saluler itu
sebanyak 95 persen adalah pelanggan prabayar. (htto//www.antaranews.com/barital
o034 : ] eal-indonesia-aks a8 (-8 3 y
Menurut catatan Asosiasi Telekomunikasi Selular Indonesla (ATSl), pelanggan Telkomsel
hingga Juni 2010 mencapai 88 juta nomor, XL sekitar 35 juta, Indosat sekitar 39,1 juta, selebinnya
merupakan pelanggan Axis dan Three. la menuturkan dari sisi pendapatan seluruh operator
seluler sudah menembus angka Rp100 triliun.

Sedangkan menurut hasil survey yang dilakukan oleh Majalah Marketing tahun 2007 dan
2008, kartu Simpati merupakan Top Brand dibandingkan karu-kartu lainnya (sumber Marketing,
2007 dan 2008).
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Permasalahan yang di ajukan adalah apakah faktor performance, informasi, kebanggan,
kamudahan, masa akfif, kartu perdana, pulsa gratis, Pulsa (biaya) nelepon, pulsa (biaya) sms,
pulsa (blaya) internat, Pulsa (blaya) NSP 12 merupakan fakior yang dominan dalam kepuasan
konsumen membeali kartu Simpati,

Dalam penelitian ini, perumusan masalah yang di ajukan adalah apakah faktor penampitan
(performance), keistimewaan (features), kapercayaan (reliabilify)kehandalan, kesesuaian, daya
tahan, service, keindahan (asthetic), kebanggan (fit and finish), harga marupakan factor vang
dominan dalam kepuasan konsumen memakal Nokia.

Kualitas produk
Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan yang dapat ditawarkan di pasar untuk
diparhatikan, di beli, digunakan dan dikonsumsi untuk memuaskan kebutuhan (Kotler, 2001).
Darl pengertl Inl adalah bagaimana produk yang ditawarkan tersebut memuaskan kebutuhan
kensumen atau artinya produk tersebut berkualitas.
Salanjutnya Garvin (dalam Zhang 2001), menjelaskan bahwa terdapat 8 ukuran dimensi
kualitas produk yaitu ;
1. Penampilan, menunjukkan sifat operasl dasar pembuatan suatu produk.
2. Keistimewaaan membawa manfaat dalam meningkatkan penampilan dan kualitas yang
tinggl.
3. Kepercayaan mancerminkan nilal teknis suatu produk.
4, Kesesualan, ukuran darl kekonsislenan suatu produk yang sesuai dengan spesifikasi
yang ditetapkan sebalumnya.
5. Daya tahan mencerminkan nilal ekonomis atau umur darl produk secara fisik.
6. Kemudahan dalam perbaikan, kemampuan perbaikan atau kecepatan perbalkan suatu
produk.
7. Keindahan mencerminkan bagaimana suatu produk dilihat, disentuh didengar dan
dirasakarn;
B. Kualitas yang bermanfaal mencerminkan nilal yang sama seperii dimensi keindahan,

Sedangkan Husein Umar (2000), menjelaskan bahwa kualitas produk perlu ditentukan
melalui dimensi-dimensinya. Dimensi kualitas produk dapat dikenali berikut ini:

1. Parformance, yang berkaitan dengan fungsi utama suatu produk.

2. Features, merupakan fungsl tambahan yang memberikan penampilan lebih dari suatu
produk.

3. Reliabilily, keberhasilan suatu produk menjalankan fungsinya.

4. Confermance, tingkat kesualan produk terhadap specifikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan,

&, Durabiiity, daya tahan produk tersabul.

6. Serviceabilify, yang berikatan dengan perbaikan produk dari sudut kecepatan, kompetensi,
kemudahan, dan akurasi.

7. Assthatics, menyangkul nilal-nital keindahan yang bersifat subjektive.

8. Fit and fimish. Behubungan dengan perasaan subjective pelanggan vang mengenai
keberadaan produk tersebut sebagai produk yang berkualitas.

Tsiotsou (2006), meneliti dengan judul The role of perceived product guality and overall
safisfaction on purchase intentions, hasilnya bahwa penerimaan kualitas produk mempunyai
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glek langsung dan tidak langsung terhadap keinginan membel melalul kepuasan yang mereka
terima sacara menyaiuruh,

Tabael, Zahra., Fathian, Mohammad and Ghotamian, Mohammad Reza. (2011), melakukan
riset yang menyimpulkan bahwa product features dan website quality secara barsama-sama
memberikan pengarun kepada kepuasan konsumean.

Jahanshahi, dkk {2011), yang melakukan penslitan tentang pangaruh cusiomer service
and product gualityterhadap customer satisfaction and loyaily memberikan hasil bahwa customer
service and product guality memberika korelasi yang finggl terhadap customer satisfaction
dan loyalty.

Gocek, Kursun dan Beceran (2007), mempelajarl kepuasan konsumen sebagai variable
independen dipilih sebagai brand image, perceived servics and product guality.

Abdullah and Rozario (2008), yang melakukan penalitian dengan tujuan untuk
mengindentikasi attributes yang mempengaruhl kepuasan konsumen dan menantukan
hubungannya dengan kepuasan konsumen, dimana hasiinya menunjukkan bahwa place dan
kualitas layanan memberikan pengaruhl positif dan signifikan sedangkan kualitas produk
walaupun gignifican tetapl memberikan pengaruh yang negative.

Yes dan Sidek (2008) menguji bagaiman respondent dipengaruhi oleh factor-fakior seperti
loyalitas mark, kualitas produk, harga, style, promosi, kualitas jasa dan lingkungan usaha memiliki
hubungan terhadap kepuasan konsumen, Hasilnya menunjukkan bahwa keseluruhan faktor
secara positif dan signifikan berpengarub terhadap kepuasan konsumen.

Harga

Harga merupakan faktor ekstrinsik sebagal fungsi pengganti kualitas ketika pelanggan tidak
memillki informasi yang cukup mengenai atribut infrinsik sehingga pelanggan meanggunakan
harga untuk menduga kuaiitas ketika hanya hargalah yang diketahul. Namun ketika kualitas
produk secara intrinsik diketahul maka dugaan ini kurang meyakinkan (Zeithaml, 1988). Chapman
(1986); Mazumdar (1986); Monroe dan Krishnan (1885) dalam Zeitham| {1988) menyatakan
bahwa harga adalah pengorbanan pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa yang
diinginkan,

EFIF"’tt!'h dan Mohayidin (2011), melakukan analisis dengan menggunakan analisis factor dan
multiple regresi mengindikasikan bahwa sirategy harga memberikan pengaruh positil dan
siginilikan terhadap kepuasan harga (price satisfaclion).

Dal (2010), dalam disertasinya menyatakan bahwa perbedaan harga proxy memberikan
pengaruh negative terhadap kewajaran harga (price fairness) dan price fainess memberikan
pengaruh positit dan signifikan terhadap kepuasan kensumen, Sedangkan Oh (2000}
menemukan bahwa kesadaran merk dan konsep harga yang fair memainkan peranan panting
dalam consumer valug process.

Herrmann, dkk. {2007), menekti hubungan antara konsep harga yang fair dengan kepuasan
konsumen. Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi harga secara langsung dan fidak langsung
berpengaruh kepada penilaian kepuasan konsuman.

Selanjutnya, Bei dan Chiao (2001), menjelaskan behwa persepsi konsumen temtang kualitas
jasa, kualitas produk dan harga yang falr adalah bagian yang penting serta berimbang dalam
membentuk kepuasan konsumen. Mereka menyarankan agar manajer memperiimbangkan
kualitas produk dan harga sebagai fondasi untuk membangun kepuasan dan loyalitas konsumaean,
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Goode, Davies, Moutinho-dan Jamal {2005}, membuat sebuah model yang manggunakan
alat neural network modal guna memprediksi faktor-faktor yang penting terhadap kepuasan
konsumen dalam industri mobile phone. Dari sebelas faktor input yang di ajukan, hanya tiga
yang sangat penting terhadap kepuasan konsumen, yaitu pengalaman terhadap kualitas produk,
tingkat biaya pelayanan dan tingkat biaya panggilan telepon. Sebagail tambahan, Cao dan Gruca
(tt) menemukan bahwa harga mempunyal pengaruh yang negatif terhadap kepuasan harga.

Sumaedi, Bakti dan Metasan (2011) menaliti pengaruh perceived service quality terhadap
kepuasan mahasiswa. Mereka menemukan bahwa kualitas jasa dan harga barpengaruh positif
terhadap kepuasan mahasiswa,

Matzler, Kurt., Wurtele, Andreas., Renzl, Birgit., (2006) menyimpulkan bahwa kepuasan
harga (price satisfaction) yang meliputi price transfarancy, price-quality ratio, price confidence,
price reliability and price faimess dapat di konseptualkan sebagal muitidimentional construct
dan hanya lima dimensi yang berpengaruh terhadap kepuasan harga

Jiang and Rosenbloom (2005) mengasilkan kesimpulan bahwa perseps| harga ketika di
ukur pada comperative basis mempunyal pengaruh langsung dan positif pada kepuasan
konsumen secara menyeluruh,

Kualitas produk, harga dan kepuasan konsumen

Wu dan Ding (2007), meneliti dengan judul Validaling the American customer salistaction
inclex model In the online contaxt; An empirical study of U.S consumer slectronics E-Tallers.
Mereka mancoba mengukur kepuasan konsumen secara menyeluruh. Mereka menamukan
bahwa nital yang diterima dan kepuasan konsumen merupakan dua variable yang signifikan
dalam hubungannya antara kualitas pelayanan jasa elekironik dan loyalitas konsumen,

Dapkevicius dan Melnikas (2009), menemukan bahwa harga dan kualitas produk
barpengaruh lerhadap kepuasan konsumen melalul pendekatan neuromarketing.

Andaleeb dan Conway (2006), menentukan faktor-faktor yang menjelaskan kepuasan
konsumen pada industry restoran. Hasilnya bahwa dengan menggunakan model regresi,
kepuasan konsumen dipengaruhi oleh tingkat responsive dari frontliner yang di ikuti cleh harga
dan kualitas produk. Sedangkan disain fisik dan penampilan dari restoran tidak mempunyal
pengaruh yang signifikan,

Hu dik (2011), memberikan hasil penelitian bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh
satu dimensional dan atribut-atribut yang menarik dan secara negative juga dipengaruhi oleh
costumer compiain,

Iwarere, H.T., and Fakokunde, T.O. {2011}, menjelaskan bahwa panjualan secara positif
dipengaruhi oleh penerimaan kualitas fayanan, kualitas produk, dan harga produk.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah kartu telepon Simpati yang beredar di pasar. Unit penelitian adalah
respondenniya yallu pemakal kartu simpati sebanyak 100 erang responden mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang. Dari jumlah tersebut 73 responden
mengembalikan kuasionar.

Definisi Operasional Variabel

Kualtas produk, berkaitan dengan penilaian dari pelanggan mengenai sebuah kualitas produk
itu sendirl, Variabel kualitas produk dalam rangka diukur dengan B dimensi atau indikator yaitu
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penampitan, keisimewaan, kepercayaan, kesesuaian, daya tahan, kemudahan dalam perbaikan,
keindahan dan mantaat.

1.

2.
3,

Penampllan (performance) | Indikator yang menunjukkan sifat operasi dasar pembuatan
suatu produk manyangkut fungs| uniuk nelepon, sms, Intermet menyangkut.
Keistimewaan (features): Indikator yvang menunjukkan manfaat dalam meningkatkan
penampilan dan kualitas yang finggi selain fungsi utamanya.

Kepercayaan (refiability) / Kehandalan : Indikator yang menunjukkan mecarminkan nilai
teknis suatu produk mefiputi kemudahan mencarn atau membuat kartu perdana ataupun
isi ulang.

Kesesuaian : Indikator yang menunjukkan ukuran dan konsistensi produk dengan
spesifikasl yang ditetapkan sebelumnya sifal operas! dasar pembuatan suatu produk.
Hal ini menyangkut informasi yang diterima ke kartu yang dikirim oleh operator.

Daya tahan : Indikator yang menunjukkan nilai ekonomis atau umur darl produk secara
fisik menyangkut masa aktif yang lebih lama.

Sarvice Kemudahan dalam perbaikan | Indikator yang menunjukkan kemampuan
perbalkan alau Kecepatan perbaikan suatu produk, separll pulsa gratis atau bonus

langsung.

. Keindahan (asthetic): Indikator yang menunjukkan bagaimana sualu produk dilihat,

disentuh, didengar dan dirasakan.

. Kebanggan (fit and finish) Kualitas yang bermantfaat : Indikator yang menun|ukkan nilal

yang sama seperti dimensi keindahan berkaitan dengan kebanggaan menggunakan kartu.

. Harga, berkaitan dengan penilaian dari pglanggan mengenal sebuah harga dar| produk

itusendin

Harga kartu perdana.
Pulsa (biaya) nelepon,
pulsa (biaya) SMS,
pulsa (biaya) internet.
Pulsa (biaya) NSP12.

panos

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Berikut inl disampai rekapifulast jawaban responden

Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Responden

g RESFONDEN
Mo Dimensgi r 5 3 r 3
1 Foaluras 14 13 21 10 15
2 Informasl 12 8 23 12 18
- | Kebanggan g T 25 11 24
i Hemudatian g i 21 14 22
b Maga Aktif g ) 23 5 27
B Perdomsance 7 5 a1 | 22
T Kartu Perdana 17 T 24 13 12
1] FPulga Gratis 17 11 20 11 14
) Pulsa Intarmeal 29 7 § ¥ 5 15
10 | Pulsa Telspon 30 ] 19 1] 10
11 Pulsa NSP 12 26 4 L 2] 10
12 Fulsa SMS 26 8 17 10 12
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Darl tabel rekapitulasl tersebul, jawaban responden dapat dikelompokan menjadi 2
kelompok.

1. Untuk kelompok kualitas produk, maka jawaban responden yang memifih point 5 (bagus)
lebih banyak dar pada jawaban responden yang milih poin 1, sedangkan secara modus,
maka pllihan respon berada ada jawaban 3. Ini menunjukan bahwa kualitas produk kartu
simpati dapat dikatankan bagus, akan tetapl perlu juga menjadi perhatian bahwa responden
yang menjawab tidak bagus juga relatif banyak.

2. Sedangkan yang kedua, dari sudut biaya, jawaban respon bahwa kartu simpati tidak bagus
lebih banyak dari pada jawab responden yang menjawab bagus, dilihat dari pilihan pada
|awaban angka 1 daripada angka 5. Walaupun secara rata-rata jawaban responden berada
pada angka 3. Inl menunjukan bahwa dilinat dari sudut biaya atau pulsa nelepon, kartu pardana,
SMS, internet dan NSP 12 dapat dikatakan lebih mahal daripada kartu lain.

Tabel 2. Deskripsi Statistik

liem Siatistics
Mean S1d. Daviation N
[ FEATURES 20863 | 1.38028 73 |
KARTU_PERDANA 32182 1.37686 74
INFORMASI 34832 1.28232 T
KEBAMNGGAMN 3452 1.34413 [
KEMUDAHAN 36027 1.35133 7
MASA AKTIF 34521 1.25876 T
PERFOMANCE 29452 1.37326 7a
PLLEA_GRATIS 29178 1.42158 i
PLALSA_INTERNET 2 5890 1.582M T3
PULSA_TELEPON 24247 1.44258 ™
NSP_12 2. 8530 1.G3567 T3
PULSA_SMS 2.5438 1.4%415 i

Bumbear : Hasll Oishan Data, 2011

Dari tabel descriptive statistic menunjukan bahwa secara rata-rata jawaban responen
barada di atas 3.0, ini berarti kualitas produk dan darl sedut biaya/pulsa rata-rata di bawah 3,
artinya pulsa simpati dapat dikatan kurang bagus.

Uji validitas dan reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Dased
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems | Nof ltems
BT8 BTB 12

m
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Tabel 4, Hasll Uji Validitas
Item-Total Statistles

Scala Cormected Lﬂquanﬂd ronbadh's

#variance If |Item-Total | Multiple Ripha if llem

barmn Dnlnm&nﬁm nrmhtlnn] Delsted

102715 818 AHET BE3

KARTU_PEAD| 33,3695 | 101.825 663 &18 .BB0
INEFORMASI a3 0850 106,782 BO4 AA13 BEg
KEBAMNGGEAM | 2331370 | 1068.425 A83 ol g BTe
KEMLUIDAHAN 3268063 | 103264 H13 ATE BE3
MASA_AKTIF 33,1370 106,881 513 B 7] 868
PERFOMANCEHE 536438 105 482 516 410 JBaa
PLULSA_GRAT| 338712 101.835 E29 Ty 862
PULSA_ INTER 234.0000 BE.388 BED 543 ;858
PULSA_TELER 241844 106473 A48 201 BT3
MER 12 3. 7260 103581 AT0 i B A73
PULSA_SMS 33,8452 SR.808 BT3 JE 855

Sumbar : Hasl Qlahen Data, 2011,

Dari table item total statistic di atas, pada kolom corrected ltem total corelation yang
manggambarkan nilai validitas, dimana semua nilai yang dihasilkan berada di atas 0.4 dan bila
dibandingkan nilai r table sebesar 0,193 pada df 72 yang berarti semua variable vaiid.

Kemudian di lihat dari Cronbach’s Alpha If iterm Delele yang kesemuanya diatas 0.8, dan
diatas batas toleran nilai reliabel yaitu 0.6 sehingga ini menunjukan bahwa semua partanyaan
secara Individu adalah reliable. Sedangkan secara keseluruhan nilai Cronbach’s Alpha adalah
0.60 juga menunjukkan bahwa semua item pertanyaan adaiah reliable.

12



diirmal Ny Manajemen Vol | No. 1 Desember 20711

Tabel 5. Korelari Matrik
Correlation Matrix(a)
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Uji Multikolenleritas

Pertama-tama akan dilakukan uji multikoleniertitas dengan menggunakan uji Barlet dengan
pendekatan Chi Square. Hipotesls yang diajukan adalah variabel tidak berkorelasi. Jika nilai chi
squars signifikan berarti ada multikolenieritas maka analisis dapat dilajutkan dan sebaliknya,

Dillhat darl korelasl antar variabel, terlihat bahwa korelasi antar variabel antara variabel
yang mempurnyai nilai di atas 0.5 yaitu (Featur dengan Kartu perdana dan Kemudahan), Kartu
perdana dengan performance dan pulsa intemet, Pulsa Sms dengan puisa gratis, pulsa telepon
dan pulsa intemet), nilai ini cenderung mengandung multikolenleritas, walaupun masin dl bawah
0.80. oleh karana llu dapat dikatankan bahwa semua variable tidak mengandung multikclenieritas.

Terjadinya korelasi yang cukup tinggl pada pulsa sms, telepon, internet dan pulsa gratis
dapat disebabkan bahwa kesemua biaya tersebut dibebankan pada waktu konsuman mangisi
ulang kartunya, dimana satu kali ist ulang untuk kesemua komponen tarsebut.

Kemudian diiinat dari signifikan one tile, korelasi variable chasing dengan bentuk dan korelasi
chasing dengan features angka melebihl nilai alpha 0,05 sehingga dikatakan bahwa tidak
signifikan.

Tabel 6. Hasll Uji Barlet

KMO and Barilett's Test

Kaiser-Meyer-Cikn Measure of samping
Adaguacy 538
Bartlett's Test of Approx. Chi-Squane 321.814
Sphericity off 6
Sig 000

Surnbar : Hasll Olahan Data, 2011

Uji Bartietl's fest of sphericity bisa digunakan untuk mengujl hipotesis bahwa vanable tidak
barkarelasi dalam populasi. Dengan kata lain, populasi matrik korelasi merupakan matnik indentity
yaitu matrik dimana elemen pada diagonal adalah 1 dan di luar diagonal adalah nol. Uniuk
manguji apakah signifikan dengan hipotesis R matrik adalah bukan sebuah matrik identitas,
walaupun didalamnya ada beberapa variable yang berkorelasi akan tetapi jika nilal signifikannya
sig p < 0.001, sehingga dapat dikatakan factor analisis adalah tepat (appropriate), dari nilas
yang terdapat kotak di atas, maka dikatakan bahwa r matrk adalta matrik identitas dan dikatakan
tepat.(Andi Fiatd).

Uji Measure of Sampling Sampling (MSA)

Uji Ini untuk melihat apakah jumiah sampling yang digunak sudah mencukupi unfuk
menggunakan Faktor analisis. Dengan acuan jumlah responden paling tidak 5 kall jumiah item
pertanyaan. Penelitian inl menggunakan 12 variabel , maka paling Jumiah responden adalah 60,
dan penalitian ini manggunakan 73 responden. Kemudian untuk meiinat apakah MSA ini signifikan
alau tidak digunkan Kalser Meyer Olkin (KMO). Nitai KMO yang diperoleh adalah 0.838, nilai
menunjukan bahwa kecukupan responden telah terpenuhi dengan peringkat sangat bagus.
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Tabel 7. Tabel Communalities
Communalities

Imitial Exiracfon
[ FEATURES 1.000 .

KARTL _PERDANA 1.000 533
INFORMAS] 1,000 35
KEBANGGAN 1,000 355
HEMUDAHAN 1.000 £33
MASA_AKTIF 1,000 A8
PERFOMANCE 1.000 B35
PULSA_GRATIS 1,000 546
PLULEA_INTERMET 1.0080 A72
PLULSA_TELEPON 1.000 743
HEP_12 1.000 L300
BULSA_SMS 1,000 736

Euxlraclion Melhed: Pincigal Componant Analyais.

Comunalities.

Jika semua persyaratan di atas terpenuhl, maka analisls dapat ditanjutkan ke fakior analisis,
faktor analisis inl menggunakan principle component analysis. Comunalities adalah untuk
mengealahul seberapa besar jJumlah varian yang disumbangankan suatu variabe! ke variabel
lainnya,

Eaaﬁ nilai komaonulitas ini, terdapat empat vanabel yang mempunyai nilal komunalitas di
bawah 5 yaltu variabel informasi, kebanggan, masa akiif dan puisa NSP 12, sedangkan 7 variabel
lainnya di atas 0.50. ini menunjukan bawah sumbangan jumlah varian cukup besar untuk ke
variabel lainnya.

Eigenvalue

Eigenvalue ini adalah untuk malihat sumbangan dari faktor tertentu terhadap saluruh varian
darl varian awal atau varian asli atau untuk melihat jumlah varian yang dijelaskan oleh setiap
faktor,

Tabel 8. Total Variance Explained

i Fotation 5ume of Squared

iithd Enctrocticon Sume of L

Componont T Sd | Gumdaihe | “E'mu. e | o0 | Cumdaive
Vanerce i \erlaroe | e | Virinncs ]

1 58| &2600 42900| 5148 | 42000| £000| IS 20478 29478

2 1,146 551 E2450| 1046 D& | E2450| 2757| =S B2 450

3 el 15| s |

4 ] .00 LT

5 1] AB5A A

G i | ) TEBD

T ] 4 Ta0 B 550

] .-} 418 Brgee

] e S Ar e ok = ]

10 e ¥ g 4311 5, Oy

11 4 287 jr R 2] |

12 2 1677 00000

Extraction Method: Principal Component Analysks.
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Dari tabel Total Vaiance Explained, pada kolom initial eigenvalue, bahwa kompaonen satu
dapat menjelaskan sebesar 42.9% darl lotal variance dan komponen dua dapal menjalaskan
8.6% persen, sedangkan komponen-komponen lainnya yang nitai totalnya di bawah satu, hal ini
disetabkan dalam penentuan eigenvalue hanya komponen yang mempunyal nilai di atas satu,

Menentukan banyaknya faktor

Ada 6 cara untuk manentukan banyaknya faktor, yaitu (1), Penentuan aprion, (2). Penentuan
berdasar elgenvalug, (3). Berdasar screen plot, (4). Berdasar persentase varian, (5). Berdasar
split half reliability dan (6). Bardasar ufi signifikan

Darl kolom Extraction sum of sguare loading, terdapat hanya 2 kemponen saja, dimana
kedua komponen itu memberikan sumbangan sebesar 52, 6 persen.

Dengan menggunakan screen plot seperli pada gambar di bawah inf juga terinal hanya
dua komponen saja yang dapat dipertimbangkan.

Grafik 1
= —
=
=
1]
En.
P
j -
-
¥ ¥ i T ] ¥ L] ¥ L L] ] I
] a2 3 a -] [ ] T L] ] o Lk o1
Component Mumbser

Rotasl faktor-faktor, tujuannya adalah untuk memperfelas vanabe! yang masuk datam
{aklor. Ada dua cara untuk merotasi vaitu dengan rotasi orlhogonal dengan memutar sumbu 80
derajat dengan fujuan untuk mengurangi jumiah variabel asli dan rotasi obligue dengan memutar
sumbiu ke kanan tidak sampai 80derajat dengan tujuan ingin mendapatkan faktor atau konstrak
yang sesuai dengan teori. Jika nilai koefisien korelasinya berada diatas 0,30 maka dianggap
wuat

Kolom rotation sum of square loading, setelah dilakukan rotasi, maka berisi hanys dua
kompanen, akan tetapl komponen 1 hanya dapat menjelaskan sebesar 20,5 persen dan
komponen 2 henya dapat menjelaskan sebesar 23 persen sehingga totalnya tetap 52.0 persen,

Komunalitas setelah ecfraction, maksudnya seteiah komponen yang tidak termasus dalam
faclor dibuang atau hanya komponen yang ada saja yang diperimbangkan, maka komunalitasnya
meniadi sebagai berikut ;
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Tabel 9
Companent MatriP
| Lomponend
1 2
[ FOCEA_SWE 750 A7 |
PULSA_INTERKET 750
KARTU_PERDANA Tag
PULSA _GRATES ]
FEATURES o
KEMUDAHAMN 038
PEAFOMANCE B0 + 513
MASA AKTIF f-1elel
INFORMAS! ERT
HKEBANGOANM ETH
MNEP_12 AT
PULSA _TELEFON B3 ETE

Extraciion Method: Princlpal Somponani Analysis,
4. 2 eomponont daracied.

Setelah dilakukan extraction, maka komponen satu tetap memiliki 12 variabel. Dari
reduabelas variabel tersebut variabel informasi, kebanggan, NSP 12 dan pulsa telepon
mampunyal sumbangan yang kecll yaitu yaitu sekita 0.5, Ini tanpaknya konsisten dengan
komunalilas sebelum extraction, kecuall pulsa telepon,

Sedangkan pada komponen dua, hanya berisi 3 variabel variabel pulsa SMS, performance
dan pulsa telepon,

Rotated Componen matrix

Tabel di bawah meanunjukan setelah dilakukan rotasi lerhadap komponen matrik, maka
Komponen | berisi 10 variabel baru yaitu varlable performance, kartu perdana, kemudahan,
teature, kebanggan, masa aktif, informasi, nsp 12, pulsa gratis, dan pulsa internet. Sedangkan
pulsa telepen dan pulsa sms tidak termasuk di komponen satu ini :

Tabel 10
Aotated Component M airld®
Comp nl
1 2
FERFOMANCE T07 =&w a
KARTU_FPERDAMNA 704
KEMUDAHAN BTE
EEATURES 67D
KEBANGO AN aor
MASK KETIF Lakg
INFORMAS) &85
RSP _12 a4
PULISA_TELEPON AEZ
FULEA_BMS TRE
PULEA_GRATIE 417 B0
PULSA_|INTERMET 517 \E53

Exiraction Mothod: Pringlpat Com ponent Analyais.
Ralabion Melthnod: Varimox with Kaisar Marm alizafion .

B. Rotailan eehverged in 3 ilerationn.,
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Sadangkan kemponen dua, hanya berisi 4 variabel yaitu pulsa telepon, pulsa sms, pulsa
gratis dan pulsa internet , Ini tanpaknya konsisten dengan dengan pada saat uji moltikclinieritas,

dimana keempat variable tersebut mempunyal korelasi yang cukup tingg

Kompanen plot in rotated space

Dari gambar plot di bawah ini, tanpaknya semua variabel mengelompok pada kuadran |,
kecuali pulsa || pada kuadran 2 {nilai komponen | negalif dan komponen 2 positif) dan performance

nilal komponen satu positif dan nilal kemponen 2 negatil.

Bagan 1

Compenent Plot in Rotated Space

PLLSA TELEPON

.MEHE
'F'ULEA_IMEHFET

P _GHA'H‘E'
HFOE
KARTL.

4

RGA_AKTF
EMLOAHAN
FEATUAES
KERANGOAN

.5

=), 0 =

FEFFOTMANE

D

0.0
Componant 1

Adapun skor masing-masing variable dapal dilinat pada table di bawah :
Tabel 11

Componant Score Coefficient Matrix

o nant
L 2
[ FEATURES 217 T
HARATL FERDAMA 295 - 046
INFORMAS] 080 T
HKEBANGEAN o =102
KEMLU DAHARN 204 - 0560
MASA_AKTIF _bas ,O6A
PERFOMANCE i 7 271
PLULSA CGRATES .. 008 - d
PULSA_INTERNET G5 169
PULEA_TELEFON a1 673
NEP_12 DEE oas
PULSA_SMS - 118 Tl

Extracson Mathod: Prncipal Componant Analyss,
Aotmtion Mathod: Wadmax with Kaissr Normalization.

Componant Scoras
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pada uji validitas dan relliabilitas semua variable valid dan refiabelitas.

2. Uji kecukupan sample (KMO) dan uji ketepatan (Bartlett) semuanya memenuhi persyaratan
untuk dilanjutkan ke analisis faktor.

3. Dari nilai komonulitas inl, terdapat empat variabel yang mempunyai nilai komunalitas di
bawah 5 yaitu variabel informasi, kebanggan, masa akiif dan pulsa NSP 12, sedangkan 7
variabsl lainnya di atas 0.50. ini menunjukan bawah sumbangan jumiah varian cukup
baesar untuk ke variabel lainnya.

4. Setelah dilakukan rotasi terhadap komponen matrlk, maka Komponen | berisi 10 variabel
baru yaltu variable performance, karlu perdana, kemudahan, feature, kebanggan, masa
aktif, informasi, nsp 12, pulsa gratis, dan pulsa internet. Sedangkan pulsa telepon dan
pulsa sms tidak termasuk di komponen satu ini,

5. Sedangkan komponen dua, hanya berisi 4 variabel yaitu pulsa telepon, pulsa sms, pulsa
gratis dan pulsa intarnet , Ini tanpaknya konsisten dengan dengan pada saat uji
maoltikofinieritas, dimana keempat variable tersebut mempunyai korelasi yang cukup tinggi

Saran

Pada panelitian, setfap variabel hanya terbatas pada satu item pertanyaan saja, sehingga
memungkin responden tidak mempunyal pilihan untuk menjawab, Kemudian variabel yang diteliti
juga sadikit, sehingga ada variabel-variabel lain yang seharusnya masuk, tetapi belum termasuk.
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